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The concept of place value is very important taught before student learned addition and
subtraction.However, in reality student has learning obstacle when they learn place value.
The aim of this research is to analize the student obstacles in 3 digit place value. This
research is a qualitative research and involved 50 students of grade 2 elementary school.
From the analysis of the data, i.e., student test results and student interview, the result is
we found two obstacles, ie.,didactical and epistemological obstacle. Didacticalobstacleis
caused by using horizontal representation strategy of place value in 2013 curriculum text-
bookdid not help student to interpret number from the point of view place value, so that
when the student must sum the result of horizontal representation strategy, students only
combine the number symbol instead of summing numbers. Another didacticalobstacleis
examples and questions about place value in 2013 curriculum book are less varied that
indirectly raises epistemological obstacle which lead to examples and questions are given
by teacher are not varied.This finding needs to be followed up by conducting develop-
ment research that can reduce learning obstacle that have been discovered
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Konsep nilai tempat penting diajarkan sebelum siswa mempelajari operasi penjumlahan
dan pengurangan. Namun, kenyataannya siswa mengalami hambatan belajar saat mem-
pelajari materi nilai tempat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hambatan bela-
jar siswa pada pembelajaran nilai tempat tiga angka. Desain penelitian menggunakan
penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II dari tiga SD di Kabupaten
Kebumen berjumlah 50 orang. Instrumen penelitian menggunakan soal tes nilai tempat
dengan strategi representasi mendatar dan wawancara terhadap siswa. Hasil peneli-
tian ini menemukan dua hambatan belajar yaitu hambatan didaktis dan epistemologis.
Hambatan didaktis disebabkan penggunaan strategi representasi mendatar nilai tempat
pada buku kurikulum 2013 kelas II kurang membantu siswa dalam memaknai bilangan
dari sudut pandang nilai tempat sehingga saat bilangan hasil representasi dijumlahkan,
siswa hanya menggabungkan lambang bilangan bukan menjumlahkan bilangan. Ham-
batan didaktis lainnya adalah contoh dan soal nilai tempat yang kurang variatif pada buku
kurikulum 2013 sehingga secara tidak langsung memunculkan hambatan epistemologis
yang mengakibatkan contoh dan soal yang diberikan guru pun menjadi tidak variatif.
Temuan ini perlu ditindaklanjuti dengan melakukan riset pengembangan yang bisa men-
gurangi terjadinya hambatan belajar yang telah ditemukan.
Keywords: Learning Obstacle, Nilai Tempat
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PENDAHULUAN
Materi nilai tempat dua angka (puluhan dan satuan) telah
dipelajari siswa sejak duduk di kelas I SD. Selanjutnya, duduk
di kelas II SD, siswa diharapkan dapat menentukan nilai tem-
pat bilangan tiga angka (ratusan, puluhan, dan satuan). Materi
nilai tempat ini memiliki peranan yang sangat penting guna
memberikan pemahaman mengenai nilai suatu angka apabila
berada di tempat tertentu pada suatu bilangan. Angka yang
sama pada sebuah bilangan akan memiliki nilai yang berbeda,
misalnya: bilangan 222. Walaupun bilangan tersebut terdiri
dari tiga angka yang sama yaitu 2, namun mereka memiliki
nilai yang berbeda berdasarkan tempatnya. Sistem nilai tempat
merupakan salah satu karakteristik sistem numerasi Hindu-
Arab yang secara umum digunakan orang saat ini menu-
rut Troutman and Lichtenberg (1991).
Konsep materi nilai tempat harus dikuasai oleh siswa
sebelum mempelajari operasi penjumlahan dan pengurangan.
Oleh karena pentingnya materi nilai tempat tersebut, maka
guru harus menanamkan konsep nilai tempat secara kuat
kepada peserta didik dimulai dari kelas I. Namun, di sisi lain
terdapat hambatan belajar yang dihadapi oleh siswa selama
mempelajari materi nilai tempat tersebut.
Analisis terhadap hambatan belajar perlu dilakukan guru
guna memperbaiki desain pembelajaran yang telah dilakukan.
Desain pembelajaran yang tepat dapat meminimalkan bahkan
menghilangkan hambatan belajar yang ditemukan pada pem-
belajaran sebelumnya. Hambatan belajar mucul akibat pener-
apan desain pembelajaran yang kurang tepat, misalnya: kesala-
han dalam memberikan bentuk representasi terhadap suatu
konsep matematika dan kurang variatifnya konteks dan soal-
soal yang diberikan kepada siswa dikarenakan guru hanya
mengikuti jenis soal yang ada pada buku paket.
Hamalik (2015) menjelaskan bahwa analisis hambatan
belajar merupakan salah satu bentuk penilaian pembelajaran
yakni penilaian untuk diagnostik. Diagnostik berarti penilaian
harus diorientaikan untuk memahami hambatan belajar yang
bisa dijadikan dasar untuk meningkatkan kualitas pembela-
jaran berikutnya.
Sistem nilai tempat merupakan sistem numerasi Hindu-
Arab yang banyak digunakan orang saat ini. Sistem numerasi
Hindu-Arab disebut pula system numerasi desimal. Sistem
numerasi Hindu-Arab memiliki karakteristik antara lain: (1)
menggunakan sepuluh macam angka yaitu 0 sampai dengan
9; (2) menggunakan system bilangan dasar 10, artinya setiap
sepuluh satuan dikelompokkan menjadi satu puluhan, setiap
sepuluh puluhan menjadi satu ratusan, dan seterusnya; (3)
menggunakan sistem nilai tempat; (4) menggunakan sistem
penjumlahan dan perkalian menurut Troutman and Lichten-
berg (1991)
Menurut Boulton-Lewis (1992), nilai posisi atau tempat
dari suatu angka dalam suatu lambang bilangan tergantung
pada tempat angka itu berada. Oleh karena itu, setiap angka
pada lambang bilangan desimal mempunyai nilai yang diten-
tukan oleh nilai angka dannilai tempat angka itu sendiri seperti
yang diutarakan Negoro and Harahap (1983).
Payne and Huinker (1993) menambahkan bahwa kom-
ponen penting dalam penanaman konsep nilai tempat, yaitu
kuantitas dan nama basis, nama bilangan, dan lambang bilan-
gan. Sebagai contoh, nilai tempat dua angka pada bilangan 21
yaitu angka 1 di tempat satuan nilainya 1, sedangkan angka 2
di tempat puluhan yang nilainya 20. Selanjutnya, untuk contoh
nilai tempat tiga angka pada bilangan 234, angka 4 di tempat
satuan nilainya 4, angka 3 di tempat puluhan nilainya 30, dan
angka 2 di tempat ratusan nilainya 200.
Apabilamenilik buku kurikulum 2013, penanaman konsep
nilai tempat tiga angka yaitu satuan, puluhan, dan ratusan di
kelas II SD memanfaatkan media gambar block dienes dengan
strategi representasi mendatar. Pemanfaatan media gambar
block dienes bertujuan untuk membantu siswa dalam merep-
resentasikan nilai tempat suatu bilangan. Selain itu, media
gambar block dienes sesuai dengan tahapan proses belajar
siswa SD dalam teori Bruner, yaitu enaktif, ikonik, dan simbo-
lik menurut Ruseffendi (2006). Oleh karena itu, pada peneli-
tian ini siswa diberikan permasalahan nilai tempat menggu-
nakan strategi mendatar sesuai dengan buku kurikulum 2013.
Pertama, siswa mengamati gambar block dienes. Kedua,
menentukan nilai ratusan, puluhan, dan satuan berdasarkan
representasi gambar. Ketiga, mengubah nilai ratusan, puluhan,
dan satuan tersebut ke dalam bentuk bilangan. Keempat, men-
jumlahkan ketiga bilangan tersebut sehingga menghasilkan
bilangan tiga angka. Kelima, menentukan nilai tempatmasing-
masing angka pada bilangan tiga angka tersebut.
Setelah siswa menyelesaikan soal melalui lima langkah
di atas, peneliti akan menganalisis hambatan belajar yang
mungkin dihadapi siswa berdasarkan hasil tes dan wawancara.
Hambatan bukan berarti kesalahan-kesalahan akibat dari keti-
daktahuan, ketidakpastian, kesempatan seperti yang didukung
oleh teori belajar behavioris, tetapi hambatan ini muncul
secara tidak terduga dan tidak menentu sehingga kesalahan
adalah bagian yang diperoleh dalam suatu proses memaknai
pengetahuan.
Menurut Dalyono (2012) hambatan-hambatan tersebut
dapat menyebabkan kesulitan belajar pada diri siswa sehingga
membuatnya tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Oleh
karena itu, analisis terhadap hambatan-hambatan yang dialami
siswa selama proses pembelajaran merupakan hal yang san-
gat penting untuk dilakukan oleh guru agar dapat merancang
desain pembelajaran alternatif.
Analisis terhadap hambatan belajar pada penelitian ini
didasarkan pada tiga kategori hambatan. Pertama, hambatan
epistemologis yaitu hambatan akibat pengetahuan siswa yang
mempunyai konteks terbatas. Kedua, hambatan ontologis
yaitu hambatan akibat pengetahuan siswa mempunyai kon-
teks aplikasi yang terbatas. Ketiga, hambatan didaktis yaitu
hambatan akibat sistem pendidikan seperti yang diungkapan
olah Brosseau (1997) .
METODE
Penelitian ini dilakukan di tiga SD di Kabupaten Kebumen,
Jawa Tengah. Terdapat 50 siswa kelas II yang berusia rata-rata
7-8 tahun sebagai partisipan. Ketiga SD tersebut telah meng-
gunakan kurikulum 2013. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes tertulis dan wawancara.
Tes tertulis berisi empat soal nilai tempat dengan strategi
representasi mendatar. Sedangkan, wawancara dilakukan ter-
hadap siswa untuk mengetahui hambatan belajar yang dialami
selamamengerjakan soal-soal tersebut. Penelitian ini menggu-
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nakan metode kualitatif yang akan mengeksplorasi fenomena
sentral berupa hambatan belajar siswa pada konsep nilai tem-
pat tiga angka.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti telahmenyiapkan 4 soal nilai tempat dapat dilihat pada
Gambar 1yang digunakan untuk menemukan hambatan bela-
jar siswa. Keempat soal dibuat sesuai dengan konteks soal-soal
nilai tempat pada buku kurikulum 2013 kelas II yaitu meng-
gunakan penyelesaian bantuan gambar block dienes dengan
strategi representasi mendatar.
Gambar block dienes pada soal nomor 1 merepresen-
tasikan bilangan tiga angka yang tidak memiliki angka 0 baik
di tempat ratusan, puluhan, maupun satuan. Gambar block
dienes pada soal nomor 2 merepresentasikan bilangan tiga
angka yang memiliki angka 0 hanya di tempat satuan. Gam-
bar block dienes pada soal nomor 3 merepresentasikan bilan-
gan tiga angka yang memiliki angka 0 di tempat satuan dan
puluhan. Gambar block dienes pada soal nomor 4 merepre-
sentasikan bilangan tiga angka yang memiliki angka 0 hanya
di tempat puluhan.
[Figure 1 about here.]
Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil tes siswa,
hasilnya adalah dari 50 siswa, hanya ada seorang siswa yang
menunjukkan pemahamannya mengenai konsep nilai tem-
pat tiga angka sehingga dapat menjawab seluruh soal dengan
benar. Dari analisis hasil tes dan wawancara terhadap siswa,
ditemukan dua jenis hambatan belajar, yaitu hambatan didak-
tis dan epistemologis.
Hambatan belajar yang pertama adalah hambatan didak-
tis. Hambatan ini dikarenakan sistem pendidikan. Terdapat
dua hambatan didaktis yang ditemukan. Pertama, penggunaan
strategi representasi mendatar nilai tempat pada buku kuriku-
lum 2013 dinilai kurang relevan untuk tingkat berpikir siswa
kelas II SD. Strategi ini justru kurang membantu siswa dalam
memaknai bilangan apabila ditinjau dari sudut pandang nilai
tempat sehingga saat bilangan hasil representasi dijumlahkan,
siswa hanya menggabungkan lambang bilangan bukan men-
jumlahkan bilangan. Sebagai contoh, ada lebih dari 10 siswa
yang menuliskan 300+0+0 hasilnya adalah 30000, seperti pada
Gambar 2 .
[Figure 2 about here.]
Hambatan didaktis lainnya adalah konteks dan soal nilai
tempat yang kurang variatif pada buku kurikulum 2013 yang
secara tidak langsung memunculkan hambatan epistemologis.
Hambatan ini berupa pemberian konteks dan soal oleh guru
pun menjadi tidak variatif. Hambatan ini membuat penge-
tahuan siswa hanya terbatas pada konteks tertentu. Jika siswa
dihadapkan pada konteks berbeda, maka pengetahuan yang
dimiliki menjadi tidak bisa digunakan atau dia mengalami
kesulitan untuk menggunakannya. Guru hanya memberikan
konteks dan soal nilai tempat dengan bilangan tiga angka yang
sama persis seperti pada buku kurikulum 2013. Konteks dan
soal-soal nilai tempat bilangan tiga angka pada buku kuriku-
lum 2013 kelas II SD juga dapat dikatakan kurang variatif
karena tidak ada bilangan tiga angka yang terdapat angka 0 di
tempat puluhan maupun satuan. Hal ini menyebabkan siswa
tidak dapat mengerjakan soal nilai tempat nomor 2-4 karena
menggunakan bilangan tiga angka yang terdapat angka 0 di
tempat puluhan maupun satuan. Pada Gambar 3 disajikan
contoh soal nilai tempat tiga angka dengan strategi represen-
tasi mendatar pada buku kurikulum 2013 yang menurut hasil
penelitian ini kurang efektif jika diterapkan untuk siswa kelas
II SD menurut Astuti et al. (2017) .
[Figure 3 about here.]
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat dua hambatan belajar
yang ditemukan, yaitu hambatan didaktis dan epistemologis.
Hambatan didaktis disebabkan penggunaan strategi represen-
tasi mendatar nilai tempat pada buku kurikulum 2013 kelas II
kurang membantu siswa dalammemaknai bilangan dari sudut
pandang nilai tempat sehingga saat bilangan hasil represen-
tasi dijumlahkan, siswa hanyamenggabungkan lambang bilan-
gan. Hambatan didaktis lainnya adalah konteks dan soal nilai
tempat yang kurang variatif pada buku kurikulum 2013 yang
secara tidak langsung memunculkan hambatan epistemolo-
gis karena konteks dan soal yang diberikan guru pun men-
jadi tidak variatif mengikuti pada buku paket tersebut. Anal-
isis hambatan belajar nilai tempat ini dapat menjadi studi pen-
dahuluan apabila guru ingin membuat rancangan desain pem-
belajaran alternatif yang lebih efektif gunamemperbaiki desain
pembelajaran yang telah dilakukan sehingga dapat mengu-
rangi bahkan menghilangkan hambatan belajar yang telah
ditemukan sebelumnya.
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